BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai “ Pengaruh
Bauran Pemasaran terhadap Keputusan Pembelian oleh Konsumen Diskus Cafe &

Bites di Kota Bandung “, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

6.1.1 Perhitungan Statistik

1. Koefisien korelasi bermanfaat untuk mengukur kekuatas hubungan antara
dua variabel dengan skala — skala tertentu. Setelah dilakukan analisis
koefisien kolerasi, nilai koefisien korelasi (R) yang diperoleh adalah sebesar
0,772. Nilai tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang “Kuat”
karena pada interval korelasi antara “0,60 — 0,79”. Nilai korelasi bertanda
positif menunjukan bahwa semakin baik Bauran Pemasaran maka akan
diikuti dengan semakin baiknya Keputusan Pembelian.

2. Koefisien determinasi diartikan sebagai seberapa besar kemampuan
Variabel Bebas berpengaruh pada variabel terikatnya. Hasil dari analisis
koefisien determinasi adalah Bauran Pemasaran memberikan pengaruh
sebesar 59,5% terhadap Keputusan Pembelian. Sedangkan sebanyak 41,5%
sisanya merupakan kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Hasil Uji T menunjukan bahwa Bauran Pemasaran berpengaruh secara
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen karena nilai thitung (12,010) berada

pada daerah penolakan HO, dengan kata lain Ha diterima. Dari hasil tersebut



109



menunjukan bahwa Bauran Pemasaran berpengaruh signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.

6.1.2 Tanggapan Responden

6.1.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Bauran Pemasaran

Hasil deskripsi variabel penelitian menunjukan secara keseluruhan bahwa
Bauran Pemasaran pada Diskus Cafe & Bites Bandung telah dilakukan dengan baik
dan disetujui baik oleh para responden yang diberikan kuesioner melalui dimensi
product, price, place, promotion people dan physical evidence. Bauran Pemasaran
memiliki hasil total skor actual sebesar 9394 dari 24 butir pernyataan yang berasal
dari rekapitulasi hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden.

Berdasarkan garis kontinum, termasuk dalam kategori “Baik”.

Berikut adalah 3 pernyataan terkait Variabel Bauran Pemasaran dengan peringkat
teratas yaitu :

1 Pada peringkat pertama, “ Kebersihan cafe terjaga “ memiliki hasil rata —
rata skor sebesar 4,34 yang termasuk dalam kategori setuju bahwa
kebersihan cafe cukup terjaga di lokasi Diskus Cafe. Kebersihan cafe sudah
cukup terjaga sebelum isu pandemic covid — 19 terjadi. Sekarang dengan
adanya isu ini, concern Diskus Cafe semakin meningkat akan kebersihan
dan keselamatan para pengunjung. Seluruh daerah seperti pintu, kursi, meja,
kamar mandi serta peralatan makan dibersihkan setiap saat dan Diskus Cafe

berusaha agar selalu higienis baik dalam keadaan cafe sedang sepi ataupun
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ramai. Didukung juga dengan atribut pegawai yang lengkap terutama para
koki dan barista yang khusus membuatkan makanan untuk para konsumen.

2. Pada peringkat kedua “ Ruangan cafe nyaman “ memiliki hasil rata — rata
skor sebesar 4,28 yang termasuk dalam kategori setuju bahwa ruangan cafe
yang cukup nyaman. Diskus Cafe menyediakan 2 ruangan yang terpisah,
pertama ada ruangan non-smoking area yang letaknya didalam ruangan atau
indoor, sedangkan area luar atau outdoor disediakan untuk ruangan
smooking area. Kenyamanan ini ditambah dengan fasilitas — fasilitas yang
ditawarkan oleh Diskus Cafe seperti ruangan ber-AC , free wifi, pilihan
tempat duduk (lesehan atau tidak lesehan), alunan musik klasik, desain cafe
yang menarik serta beberapa permainan yang dapat digunakan oleh para
pengunjung.

3. Pada peringkat ketiga “Cita rasa makanan dan minuman yang disajikan nikmat”
memiliki hasil rata — rata skor sebesar 4,19 yang termasuk dalam kategori setuju
bahwa cita rasa makanan dan minuman yang disajikan oleh Diskus Cafe terasa
nikmat, itu dikarenakan bahan baku yang digunakan fresh dan merupakan
bahan baku pilihan. Chef atau koki yang turut memasak makanan juga
merupakan koki yang berpengalaman dan cukup handal di bidangnya. Menu
makanan dan minuman yang beragam juga membantu pelanggan menyesuaikan

seleranya.
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Berikut adalah 3 pernyataan terkait Variabel Bauran Pemasaran dengan

peringkat terendah yaitu :

1 Pada peringkat pertama, “ Harga lebih murah bila dibandingkan dengan cafe
lain yang berada disekitar lokasi” memiliki hasil rata — rata skor sebesar
3,22 yang termasuk dalam kategori setuju jika harga yang ditawarkan oleh
Diskus Cafe lebih murah dibandingkan dengan cafe lain. Harga merupakan
salah satu patokan yang akan dibandingkan calon pengunjung sebelum
memilih untuk membeli makanan dan minuman yang disediakan oleh cafe
tersebut. Beberapa cafe sejenis menawarkan makanan dan minuman namun
dengan harga yang berbeda.

2. Pada peringkat kedua, “ Lokasi cafe terletak ditengah kota / strategis
memiliki hasil rata — rata skor sebesar 3,38 yang termasuk dalam kategori
setuju jika lokasi cafe terletak ditengah kota / strategis. Hal tersebut
menyatakan bahwa lokasi Diskus Cafe termasuk dalam kategori yang
mudah untuk ditemui, terletak ditengah kota dan mampu dijangkau dengan
berjalan kaki atau juga dengan kendaraan, baik umum maupun milik
pribadi.

3. Pada peringkat ketiga “Review atau ulasan menarik dan informatif dari
beberapa media” memiliki hasil rata — rata skor sebesar 3,50 yang termasuk
dalam kategori setuju jika harga yang ditawarkan oleh Diskus Cafe cukup
terjangkau. Hal tersebut menyatakan bahwa review dan ulasan yang
diberikan oleh pelanggan terhadap Diskus Cafe cukup informatif dan

membantu pelanggan lain yang ingin mengunjungi Diskus Cafe semakin

112



percaya bahwa produk dan layanan yang disajikan oleh diskus cafe cukup

baik.

6.1.2.2 Tanggapan Responden Mengenai Keputusan Pembelian

Berikut adalah 3 pernyataan terkait Variabel Keputusan Pembelian dengan

peringkat tertinggi, yaitu :

1 Pada peringkat pertama “Sebelum memilih suatu cafe saya membandingkan
beberapa informasi mengenai cafe tersebut yang telah saya dapatkan”
memiliki hasil rata — rata skor sebesar 4,27 yang termasuk dalam kategori
setuju jika sebelum melakukan pembelian, para calon pengunjung
membandingkan beberapa informasi mengenai cafe lain yang sejenis.
Perbandingan tersebut menjadikan acuan apakah cafe tersebut layak untuk
dikunjungi dan menjadi pilihan terbaik.

2. Pada peringkat kedua “Sebelum saya membeli produk (makanan dan
minuman) saya mencari informasi mengenai berbagai cafe di kota bandung”
memiliki hasil rata — rata skor sebesar 4,25 yang termasuk dalam kategori
setuju jika sebelum membeli produk di Diskus Cafe, para pengunjung
mencari informasi mengenai alternatif cafe lain dikota Bandung. Hal
tersebut mengartikan bahwa pelanggan melakukan survei dengan cara
membandingkan informasi yang mereka dapat mengenai beberapa cafe lain
yang berada di kota Bandung.

3. Pada peringkat ketiga “Saya merasa puas setelah melakukan pembelian

makanan dan minuman di Diskus Cafe” memiliki rata — rata 4,11yang
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termasuk dalam Kkategori setuju jika konsumen merasa puas setelah
melakukan pembelian makanan dan minuman di Diskus Cafe, dikarenakan
konsumen merasa bahwa pelayanan dan makanan yang disedikan oleh
Diskus Cafe sudah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan para konsumen.
Puas dalam arti para konsumen merasa senang ketika melakukan pembelian
makanan dan minuman, dan memiliki kemungkinan bahwa konsumen
tersebut akan datang Kembali untuk melakukan pembelian ulang.
6.2 Saran
Dalam penelitian ini, penulis akan memberikan saran kepada pemilik dan
pengelola Diskus Cafe. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dan
ditingkatkan agar Diskus Cafe dapat terus berkembang. Salah satunya yaitu
keunggulan Bauran Pemasaran yang dimiliki harus tetap dijaga karena sebagian
konsumen memutuskan untuk mengunjungi cafe karena Bauran Pemasaran yang
dipakai oleh Diskus Cafe itu sendiri. Serta menjadikan Keputusan Pembelian salah
satu tujuan utama dari Diskus Cafe
Adapun beberapa hal yang dapat penulis sarankan kepada pihak Diskus Cafe
dari dimensi — dimensi dan peringkat rekapitulasi, antara lain adalah :
1 Diskus Cafe and Bites seharusnya dapat menyesuaikan harga dengan pasar
mereka yang notabene adalah para pelajar/mahasiswa. Walaupun Diskus
Cafe tidak dapat menurunkan harga karena beberapa faktor tetapi bisa
dialternatifkan dengan mengadakan promosi seperti penggunaan kartu
pelajar disetiap pembelian atau potongan harga berdasarkan jam — jam

tertentu atau (Happy Hour). Hal tersebut akan menarik perhatian pelanggan
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yang ingin berkunjung untuk menikmati makanan dan minuman di Diskus
Cafe.

Peneliti menyarankan sebaiknya Diskus Cafe memasang papan nama cafe
diujung jalan Terusan Babakan Jeruk untuk menandakan detail lokasinya.
Karena lokasi Diskus Cafe bukan berada dijalan utama, mungkin akan
sedikit kesulitan bagi pengunjung yang tidak tinggal atau menetap didaerah
tersebut untuk menemukan lokasi.

Peneliti menyarankan agar Diskus Cafe lebih memperhatikan dimensi
promosi agar menjadi lebih baik lagi, terutama dalam hal “Review atau
ulasan menarik dan informatif dari beberapa media”. Diskus Cafe
merupakan cafe yang layak dan baik dalam segi produk dan lokasi yang
membuat konsumen betah dan nyaman untuk melakukan pembelian
makanan dan minuman di cafe ini. Namun untuk review atau ulasan
menarik masih terlalu kurang, karena untuk era digital sekarang para
konsumen akan mencari informasi lebih mengenai beberapa cafe melalui
media berupa instagram ataupun website yang berbentuk ulasan mengenai
review atau pengalaman konsumen sebelumnya terhadap Diskus Cafe.
Ulasan yang diberikan kepada Diskus Cafe di beberapa platform masih
cenderung sedikit sehingga orang sulit untuk menggapai informasi
mengenai Diskus Cafe. Untuk menambah ulasan atau review yang menarik
Diskus Cafe dapat melakukan promosi berupa potongan harga atau

pemberian voucher bagi para konsumen yang sudah memberikan ulasan
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baik ulasan positif ataupun ulasan kritik karena hal tersebut merupakan

evaluasi untuk Diskus Cafe kedepannya.
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